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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang strategi pengembangan agroindustri kopi dengan menggunakan pendekatan
pembangunan berkelanjutan. Strategi yang dikembangkan mencakup strategi sosial, kelembagaan teknologi, lingkungan,
dan ekonomi. Metode yang digunakan untuk analisis adalah metode perbandingan eksponensial (MPE), multi expert-multi
criteria decision making(ME-MCDM), Interpretative structural modeling(ISM), analytical hierarchy process(AHP), dan
Analisis Kelayakan Usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan model pengembangan yang telah disusun telah
mampu memberikan gambaran yang sesuai dengan keadaan agroindustri kopi. Hal ini menunjukkan bahwa rancangan
strategi pengembangan dapat diterapkan dan memberikan rekomendasi bagi pengambil keputusan dalam perencanaan

pengembangan agroindsutri kopi yang berkelanjutan.

Kata kunci: kopi, agroindustri, strategi, pembangunan berkelanjutan.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan
tradisional yang memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia. Peran tersebut antara lain sebagai
sumber perolehan devisa, penyedia lapangan kerja, dan
sebagai sumber pendapatan bagi petani pekebun kopi
maupun pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam
budidaya, pengolahan, maupun dalam mata rantai
pemasaran (Widyotomo, 2013).

Indonesia menjadi salah satu Negara penghasil kopi
terbesar di dunia dengan total produksi kopi pada tahun
2013 sebesar 675.881 ton dan meningkat hingga 685.089
ton pada tahun 2014 (Direktorat Jendral Perkebunan, 2014).
Selain itu, Indonesia juga sebagai Negara eksportir ke empat
terbesar di dunia untuk komoditi kopi, dengan peran rata-
rata sebesar 5,87% terhadap total ekspor dunia. Brazil
menempati posisi pertama dengan peran rata-rata sebesar
38.30%, diikuti dengan Vietnam sebesar 16,86% dan
Colombia sebesar 13,29% (I1CO, 2015).

Agroindustri kopi memiliki peluang yang cukup tinggi
untuk dikembangkan di Indonesia karena memiliki prospek
besar dipasar domestik dan internasional, namun
permasalahan yang dialami agroindustri kopi saat ini juga
sangat kompleks, antara lain kualitas dan kontinyuitas bahan
baku kopi yang kurang terjamin, teknik budidaya yang
masih sederhana, kurangnya Kketersediaan sarana dan
prasarana agroindustri, jaringan pemasaran kopi yang belum
terkelola dengan baik, dan kualitas SDM yang kurang
memadai (Hariyati et al., 2013). Menurut (Novita et al.,
2012) Sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan,

pengembangan agroindustri kopi hendaknya didasarkan
pada  kriteria  pembangunan  berkelanjutan  yang
berlandaskan pada tiga pilar utama, yaitu ekonomi, sosial,
dan ekologi (lingkungan). Selain itu, petani kopi juga harus
mampu membentuk badan usaha yang berorientasi pada
profit dan mengadopsi teknologi produksi yang bercirikan
efisiensi  tinggi dan produk yang kompetitif agar
agroindustri kopi yang dijalankan dapat berkembang dengan
baik dan menghasilkan produk kopi yang bermutu tinggi.

Penelitian ini bermaksud untuk merancang suatu model
pengembangan agroindustri kopi dengan menggunakan
konsep pembangunan yang berkelanjutan. Konteks
berkelanjutan dalam penelitian ini adalah sebagai upaya
untuk meningkatkan daya saing agroindustri. Menurut
Adams dan Ghaly (2007), penilaian keberlanjutan dalam
industri  spesifik umumnya berdasarkan tiga pilar
keberlanjutan vyaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Tersedianya model pengembangan agroindustri kopi yang
berkelanjutan yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
membantu bagi pengambil kebijakan sebagai masukan
dalam perencanaan pengembangan agroindustri  kopi,
khususnya pada daerah-daerah yang akan mengembangkan
agroindustri kopi dalam rangka pembangunan ekonomi di
wilayahnya.

Tujuan

Tujuan  penelitian  adalah  merancang  strategi
pengembangan agroindustri kopi menggunakan pendekatan
pembangunan yang berkelanjutan.
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Manfaat

Manfaat penelitian adalah memberikan sumbangan
pemikiran dan bahan rujukan dalam bidang manajemen
industri pertanian, khususnya  untuk  mengkaji
pengembangan agroindustri kopi yang berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Agroindustri Kopi

Agroindustri kopi merupakan industri yang mengolah
kopi sebagai bahan baku dasar menjadi berbagai produk
olahannya (derived product). Agroindustri kopi pada
umumnya menggunakan bahan baku biji kopi Arabika dan
Robusta dengan komposisi perbandingan tertentu. Kopi
Arabika digunakan sebagai sumber citra rasa, sedangkan
kopi Robusta digunakan sebagai campuran untuk
memperkuat daya tahan. Kopi Arabika memiliki citra rasa
yang lebih baik, tetapi memiliki daya tahan yang lebih
lemah dibandingkan kopi Robusta. Selain biji kopi,
agroindustri  kopi juga membutuhkan bahan tambahan
seperti gula dan bahan penolong seperti bahan kemasan
(packing), pallet, krat dan lain-lain (Direktorat Jenderal
Industri Agro dan Kimia Departemen Perindustrian Jakarta,
2009).

Pengembangan agroindustri kopi memiliki beberapa
kendala khususnya dalam masalah pasca panen antara lain
rendahnya kualitas kopi yang dihasilkan dikarenakan masih
meiliki kadar air yang cukup tinggi, jenis produksi yang
belum mengikuti permintaan pasar dunia, produktivitas
yang masih cukup rendah,jangkauan pemasaran Yyang
terbatas pemasaran, manajemen yang masih kurang berjalan
dengan baik, dan kualitas tenaga Kkerja yang masih belum
memadai.

Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan
untuk memenuhi kebutuhan umat manusia saat ini, tanpa
menurunkan atau menghancurkan kemampuan generasi
mendatang dalam memenuhi kebutuhannya (WCED, 1987).
Definisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan semua
bentuk  sumberdaya atau kapital sebagai upaya
pembangunan untuk dapat menciptakan perbaikan kualitas
hidup seluruh umat manusia, harus disertai dengan
kesadaran bahwa tindakan pada saat ini membawa
konsekuensi dan resiko yang harus dipertimbangkan bagi
semua bentuk kehidupan dan generasi pada saat ini dan
yang akan datang (Howarth 2007).

Harris (2000) menyebutkan pembangunan berkelanjutan
mengandung tiga pilar utama, meliputi dimensi ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Agar pembangunan dapat
berkelanjutan, maka secara ideal manfaatnya harus
berkesinambungan dan dipertahankan secara kontinyu. Ini
berarti bahwa pembangunan harus memenuhi berbagai
tujuan secara seimbang, baik tujuan ekonomi, lingkungan,
dan sosial.

METODE PENELITIAN
Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dilakukan dalam rangka mendorong
pengembangan agroindustri kopi secara berkelanjutan
dengan merancang strategi pengembangan agoindustri kopi
menggunakan pendekatan pembangunan berkelanjutan.
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Pengembangan agroindustri  kopi yang dilakukan
merupakan upaya penguatan daya saing agroindustri kopi
berdasarkan pada dimensi-dimensi keberlanjutan yang telah
ditetapkan.

Strategi  pengembangan agroindustri  kopi  yang
berkelanjutan dirancang dengan memperhatikan factor-
faktor keberlanjutan yang difokuskan pada aspek
operasional, yaitu terkait dengan pilar sosial, kelembagaan,
lingkungan dan ekonomi. Kerangka pemikiran yang
melandasi perancangan strategi pengembangan agroindustri
kopi yang berkelanjutan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Kompleksitas  Sistem Pengembangan
Agroindustri Kopi

}

Parencanaan Strategi
Fengembangan Agroindustr Kopi

Pemilihan Produk Unggulan

Isu-isu
Pengembangan
Agrainciusti
Kopi
Berkelanjutan

Kanssp
Pembangunan
BerkelanjLtan

Agraincustri Kapi
Strategl Sosial Strategi Strateqi Strategi Strategi
Kelembaraan Teknalogi Lingkungan Ekonarni

Rekamendasi Strategl Pengembangan
Agroindustrl Kopi yang Berkelanjutan

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian (dimodifikasi
dari Wibowo et al., 2011)

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang
terdiri dari 4 (empat) tahapan utama. Pertama, studi
pendahuluan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
awal dalam perancangan strategi melalui studi pustaka,
observasi lapang, serta diskusi dengan pakar. Kedua,
pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan data
primer dan data sekunder. Ketiga, pengolahan data yang
bertujuan untuk mengolah data primer dan sekunder yang
telah dikumpulkan. Keempat, penulisan laporan yang
bertujuan untuk membuat laporan hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung di
lapangan serta penggalian informasi dari pakar yang
dilakukan baik secara terstruktur dengan menggunakan alat
bantu berupa kuesioner dan melakukan wawancara secara
mendalam yang bertujuan untuk mengeksplorasi informasi
sebanyak-banyaknya. Pakar penelitian terdiri dari peneliti,
dosen, praktisi agroindustri, dan pejabat pemerintah.
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan melakukan
komunikasi kepada pihak-pihak sumber informasi dan
mengunjungi beberapa sumber data dan juga mencari
koleksi data hasil penelitian yang relevan. Data sekunder
diperoleh dari BPS, agroindsutri kopi, dan instansi terkait di
kabupaten Bondowoso.
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Metode Pengolahan Data

Pemilihan Produk Unggulan Kopi, Pemilihan ini
dilakukan untuk menentukan produk unggulan kopi yang
memeiliki potensi besar untuk dikembangkan pada
agroindustri kopi yang berkelanjutan dengan menggunakan
teknik metode perbandingan eksponensial (MPE) (Marimin,
2004).

Strategi  Ekonomi. Strategi ini ditujukan untuk
menganalisis kelayakan kelayakan usaha agroindustri kopi
menggunakan kriteria NPV, IRR, payback period, BEP, dan
B/C ratio (Kadariyah et al., 1999).

Strategi  Teknologi. Strategi ini difokuskan pada
pemilihan teknologi yang tepat untuk digunakan dalam
pengolahan kopi yang dikhususkan pada pengolahan kopi
gelondong hingga menjadi biji kopi siap olah. Metode yang
digunakan adalah analytical hierarchy process (AHP) yang
dikembangkan oleh Saaty (1988).

Strategi  Sosial. Strategi ini dirancang  untuk
mengidentifikasi kelayakan pengembangan agroindustri
kopi ditinjau dari perspektif sosial. Metode yang digunakan
adalah multi expert decision making (ME-MCDM) (Yager,
1993).

Strategi Kelembagaan. Strategi ini dirancang untuk
membantu pengguna untuk menetukan kelembagaan yang
tepat untuk agroindustri kopi untuk digunakan digunakan
dalam  pengembangan  agroindustri  kopi  dengan
menggunakan teknik MPE (Marimin, 2004), selanjutnya
dilakukan strukturisasi elemen sistem yang berpengaruh
dalam pengembangan kelembagaan agroindustri kopi.
Mengacu pada pendapat Saxena et al., (1992), upaya ini
dapat dilakukan melalui alat bantu pemodelan deskriptif
menggunakan teknik Interpretative Structural Modeling
(ISM).

Strategi Lingkungan. Strategi ini bertujuan untuk
mengembangkan suatu alternatif upaya dalam rangka
mengurangi  potensi  pencemaran  lingkungan  pada

pengembangan agroindustri
teknik MPE (Marimin, 2004).
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016 hingga
Agustus  2016. Penelitian dilakukan di Kabupaten
Bondowoso yang merupakan salah satu sentra produksi kopi
di Provinsi Jawa Timur.

kopi dengan menggunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Produk Unggulan Kopi

Pemilihan produk unggulan didasarakan pada kriteria
biaya produksi, teknologi yang digunakan, penyerapan
tenaga kerja, nilai tambah, peluang pasar, dampak
lingkungan, kebijakan pemerintah, dan keberterimaan
masyarakat. Hasil analisis pemilihan produk unggulan kopi
menggunakan teknik MPE dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil prioritas produk unggulan kopi yang terpilih
adalah kopi instan. Hal ini dikarenakan kopi instan memiliki
nilai tambah yang tinggi, peluang pasar yang besar, dan
dampak lingkungan yang lebih rendah. Selain itu saat ini
kopi instan merupakan produk memiliki keberterimaan
masyarakat yang cukup tinggi, dikarenakan harga yang
lebih terjangkau dan proses pembuatan yang lebih mudah
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sehingga produk kopi instan cepat diterima diberbagai
kalangan masyarakat.
Tabel 1. Hasil penilaian alternatif produk unggulan kopi

No Produk Bobot Prioritas
1 Kopi Bubuk 10298393.58 2
2 Kopi Instan 11893038.26 1
3 Kopi Herbal 5961116.12 4
4 Kopi Celup 3431276.11 8
5 Kopi Rendah Kafein 4001659.24 7
6 Minuman Kopi dalam  6332175.34 3
Kemasan
7 Biji Kopi Sangrai 5278244.75 5
8  Biji Kopi HS 2318067.85 9
9  Biji Kopi WP 1974944.24 10
10 Biji Kopi DP 4115414.19 6
11 Biji Kopi Labu 1710369.50 11

Strategi Sosial

Strategi  sosial dirancang untuk mengidentifikasi
kelayakan pengembangan agroindustri kopi ditinjau dari
perspektif sosial. Implementasi strategi sosial dilakukan
dengan memberikan input data penilaian pakar, baik berupa
data bobot dan data skor, yang didasarkan pada kriteria
perspektif sosial yang telah ditetapkan. Hasil penilaian
pakar pada strategi sosial dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian  kelayakan  perspektif  sosial
pengembangan agroindustri kopi
No Kriteria Bobot Skor Nilai
indeks
1  Dukungan masyarakat T T T
2 Dukungan pemangku T T T
kepentingan terkai
3 Kondisi sosial dan T S S
budaya masyarakat
setempat
4 Partisipasi masyarakat T S S
5  Motivasi masyarakat T S S
6 Kemampuan SDM S S S
masyarakat
Agregasi Cukup layak
Hasil penilaian menunjukkan bahwa secara sosial

pengembangan agroindustri kopi di Kabupaten Bondowoso
“Cukup Layak” untuk dilakukan. Hal ini juga ditambah
dengan tingginya dukungan masyarakat yang kondusif
untuk pengembangan agroindustri kopi. Selain itu, indikator
dukungan para pemangku kepentingan (stakeholders)
mempunyai bobot yang “Tinggi”. Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan agroindustri kopi harus mendapatkan
dukungan penuh dari stakeholders sehingga agroindustri
kopi dapat beroperasi secara optimal.
Strategi Kelembagaan

Strategi kelembagaan ditujukan untuk memilih alternatif
kelembagaan yang sesuai untuk diterapkan pada
perencanaan pengembangan agroindustri  kopi yang
berkelanjutan dan dilakukan strukturisasi pengembangan
kelembagaan yang telah terpilih. Pemilihan alternatif
kelembagaan dinilai berdasarkan kriteria daya saing, akses
pasar, keuntungan, tingkat kesinambungan, akses
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permodalan, efisiensi, kemudahan manajemen, dan akses
informasi.

Hasil penilaian beberapa alternatif kelembagaan
agroindustri  kopi  menunjukkan bahwa kelembagaan
kelompok usaha merupakan alternatif terbaik dengan nilai
3819234.99 Hasil penilaian beberapa alternatif kelembagaan
agroindsutri kopi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian alternative kelembagaan
agroindustri kopi

No Jenis Kelembagaan Bobot Prioritas

1  Aliansi Strategis 913043.18 5

2 Inti plasma 1662405.13 3

3 Dagang umum 634580.82 6

4 Operasional 447605.16 7
Agribisnis

5 PolaJejaring 1798949.10 2

6  Koperasi 1200084.34 4
Agroindustri

7  Kelompok usaha 3819234.99 1

8  Usaha mandiri 73608.34 8

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok usaha

merupakan alternatif kelembagaan usaha yang paling tepat
untuk pengembangan agroindustri kopi. Kelompok usaha
merupakan pengembangan usaha yang tergabung dalam satu
kelompok yang berfungsi untuk mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan ~ usaha.  Kegiatan  usaha  yang
dikoordinasikan bisa satu kegiatan atau beberapa kegiatan.
Berdasarkan hasil pemilihan kelembagaan usaha tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan agroindsutri
kopi sebaiknya dilakukan dengan pengembangan kelompok
usaha. Model kelembagaan ini akan dapat menyatukan dan
sekaligus mensinergikan kekuatan-kekuatan kecil yang
dimiliki agroindustri kopi menjadi kekuatan yang lebih
besar.

Setelah dilkukan pemilihan kelembagaan selanjutnya
dilakukan strukturisasi pada elemen-elemen yang berperan
dalam pengembangan kelembagaan agbroindustri kopi.
Elemen-elemen sistem yang dianalisis mencakup elemen
tujuan pengembangan, elemen kebutuhan pengembangan,
elemen pelaku pengembangan, elemen kendala dalam
pengembangan, dan elemen aktivitas pengembangan.

Proses strukturisasi elemen sistem didasarkan pada
pendapat pakar dan pihak-pihak yang terkait dengan
pengembangan agroindsutri kopi. Hasil strukturisasi seluruh
elemen dalam  pengembangan  agroindustri  Kkopi
menghasilkan sub elemen kunci pada masing-masing
elemen sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Tujuan Pengetbangan
Meningkatkan kualtas SDM

Kebutuhan Pengembangan:
SO yang terampil

Pelaku Pengembangan:
Petani kopi

Pengembangan
agroindustri kopi yang
herkelanjutan

Kentiala Pengembangan
Rendahnya kualtas SOM

Afivitss Pengembangan
Meningkatkan kualtas SOM

Gambar 2. Struktur elemen kuci pengembangan agroindustri kopi
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa pengembangan
agroindustri kopi membutuhkan SDM yang terampil. Faktor
SDM ini menjadi penting karena berperan dalam
mengembangkan agroindustri kopi. Faktor rendahnya
kualitas SDM produk saat ini dirasakan masih menjadi
kendala bagi berkembangnya agroindustri kopi. Oleh karena
itu, aktivitas utama yang harus dilakukan dalam
mengembangkan klaster adalah meningkatkan kualitas
SDM.

Pengembangan agroindustri kopi perlu didukung oleh
sumberdaya manusia yang handal. Kebutuhan terhadap
SDM yang terampil dan kompeten mutlak diperlukan untuk
mendorong berkembangnya agroindustri kopi. Namun saat
ini terlihat bahwa SDM yang ada masih dianggap belum
sesuai dengan yang diharapkan. Keterbatasan SDM yang
berkualitas merupakan kendala yang harus diatasi agar
agroindustri  kopi  dapat berkembang sebagaimana
diharapkan. Berdasarkan kondisi tersebut, memberikan
bimbingan dan pendampingan bagi SDM klaster merupakan
salah satu langkah yang perlu dilakukan untuk mendorong
agar SDM agroindustri kopi menjadi SDM yang berkualitas
dan  mempunyai komitmen dalam pengembangan
agroindustri kopi untuk tujuan bersama. Aktivitas ini sangat
diperlukan khususnya bagi SDM vyang terlibat di dalam
agroindustri kopi yang baru berkembang.

Jika faktor SDM menjadi prioritas utama yang perlu
mendapat  perhatian  serius  dalam  pengembangan
agroindustri kopi, maka diyakini agroindustri kopi dapat
berkembang sebagaimana diharapkan. Faktor utama yang
menjadi indikasi bahwa agroindustri kopi telah berkembang
adalah tercapainya tujuan bersama yaitu pelaku khususnya
petani kopi mendapatkan manfaat berupa keuntungan yang
proporsional sesuai dengan peran dan fungsinya didalam
agroindustri kopi.

Strategi Teknologi

Strategi teknologi bermaksud untuk memilih alternatif
pengolahan kopi yang akan digunakan dalam perencanaan
pengembangan agroindustri kopi yang berkelanjutan.
Alternatif pemilihan teknologi pengolahan yang digunakan
meliputi pengolahan kering, pengolahan basah, dan
pengolahan semi basah. Untuk memilih alternatif yang
menjadi prioritas dalam pemilihan tenologi, kriteria yang
digunakan adalah kemudahan operasi, kualitas hasil, biaya
operasi dan dampak lingkungan. Hasil analisis pemilihan
prioritas teknologi pengolahan agroindustri kopi kopi dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Table 4. Prioritas pemilihan teknologi pengolahan agroindustri kopi
Kriteria
No Alternatif Kemudahan | Kualitas Biaya Dampak | Sintesis | Prioritas
operasi hasil operasi | lingkungan
1 | Pengolahan kering 0.696 0.080 0.712 0.490 0.340
Pengolahan basah 0.147 0.655 0.140 0.199 0.429
3 | Pengolahan semi basah 0.157 0.265 0.148 0.312 0.231

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa alternatif pengolahan
basah memiliki prioritas paling tinggi, dikarenakan kualitas
hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan dengan kedua
alternatif yang lain sehingga harga jual untuk kopi hasil
pengolahan basah akan menjadi semakin tinggi dindingkan
dengan pengolahan yang lain. Alternatif kedua yang dapat
dipilih yaitu pada pengolahan kering,dikarenakan memiliki
proses pengolahan yang paling mudah, biaya operasi paling
rendah dan menghasilkan limbah paling sedikit.

Pemiihan teknolagi pengolahan agroindustr kopi
{10007

N

Kemudahan operasi Hualtas hasi Biaya operasi Datnpak ingkungan
{0247) {0546) fo104) 0103

="~

Pengolahan kering Pengolahan basah Pengolahan seml basah
0:340) 0.429) ey

Gambar 3. Struktur hirarki pemilihan teknologi
Strategi Lingkungan

Strategi lingkungan bermaksud untuk mengembangkan
suatu alternatif upaya dalam rangka mengurangi potensi
pencemaran lingkungan pada pengembangan agroindustri
kopi. Strategi ini dirancang untuk mengatasi permasalahan
limbah yang dihasilkan dari pengolahan basah agroindustri
kopi yaitu limbah padat berupa kulit kopi dan limbah cair
sisa pengolahan agroindustri kopi.

Pemilihan alternatif penanganan limbah padat dan
limbah cair didasarakan pada kriteria yang sama yaitu biaya
operasi, kemudahan operasi, kemanfaatan, dampak
lingkungan dan nilai tambah. Hasil analisis pemilihan
alternatif penanganan limbah padat dapat dilihat pada Tabel
5 dan penanganan limbah cair pada Tabel 6.

Tabel 5. Hasil penilaian alternatif penanganan limbah padat

No Produk Bobot Prioritas
1 Kompos organik 4349692 1
2 Pakan ternak 2499829 3
3 Arang aktif 1553693 6
4 Bahan baku bioetanol 1516938 7
5  Asap cair 862201 9
6  Papan partikel 2467510 4
7  Amelioran tanah 2248989 5
8 Media tanam 3494885 2
9  Bahan baku minuman 460684 12
10  Sumber bahan baku cairan 413039 13

gula

11 Briket 1388094 8
12 Bahan baku biodiesel 721841 10
13  Media produksi protein 515228 11

Pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa prioritas tertinggi
pemilihan alternatif penanganan limbah padat pada kompos
organik. Alternatif kompos organik dipilih dikarenakan
bahan baku untuk pembuatan kompos banyak tersedia di
perkebunan kopi, diantaranya limbah kulit buah kopi, dan
kulit cangkang/tanduk yang dapat digunakan langsung
sebagai kompos (Baon et al., 2003). Selain itu kompos
organik juga dapat dimanfaatkan kembali sebagai kompos
untuk tanaman kopi itu sendiri, sehingga dapat mengurangi
biaya pemberian kompos pada tanaman kopi.

Tabel 6. Hasil penilaian alternatif penanganan limbah padat

No Produk Bobot Prioritas
1  Pupuk cair 3814795 1
2  Pestisida cair 2470881 3
3 Bahan baku biogas 2936449 2
4 Pemanfaatan kembali 963950 4

limbah cair

Pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa prioritas tertinggi
pemilihan alternatif penanganan limbah cair pada pupuk
cair. Alternatif pembuatan pupuk cair menggunakan bahan
baku limbah cair hasil pengolahan kopi baik dari proses
pencucian maupun proses fermentasi. Pupuk cair memiliki
kelebihan antara lain pengaplikasian yang lebih mudah,
memiliki kandungan mikroorganisme yang jarang terdapat
pada pupuk organik padat, dan unsur hara yang dimiliki
lebih mudah untuk diserap tanaman(Murbandono, 1990)
Pemberian pupuk organik cair juga harus memperhatikan
dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman dikarenakan
dapat mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada
tanaman. (Rahmi dan Jumiati, 2007).

Strategi Ekonomi

Strategi  ekonomi  ditujukan untuk menganalisis
kelayakan usaha agroindustri kopi. Data-data yang
digunakan untuk menganalisis kelayakan usaha agroindustri
kopi didasarkan pada hasil observasi, pustaka, referensi
terkait, serta diskusi dengan pakar. Asumsi-asumsi yang
digunakan dalam analisis kelayakan usaha disajikan pada
Tabel 7, sementara hasil analisisnya dapat dilihat pada
Tabel 8

Tabel 7. Asumsi analisis kelayakan usaha

No Uraian Satuan Jumlah

1 | Investasi Rp. 2.753.900.000

2 | Biaya Rp. 6.486.630.000
produksi

3 | Kapasitas Kg/tahun 127.875
produksi

4 | Harga Rp./Kg 120.000
produk
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Tabel 8. Hasil analisis kelayakan usaha

No Uraian Satuan Jumlah

1 Net Present Value Rp. 17.209.066.226
2 Interna Rate of Return % 94,11%

3 | Payback Periode Tahun 0,48

4 | Benefit Cost Ratio 1,31

5 | BEP Unit 40.412,9

Hasil analisis kelayakan usaha industri kecil jamu
menunjukkan bahwa nilai NPV dari proyek ini adalah
sebesar Rp. 17.209.066.226. Hasil tersebut dapat
menunjukkan bahwa agroindustri kopi mendapatkan
keuntungan bersih pada penjualan 10 tahun sebesar Rp.
17.209.066.226. Usaha ini memiliki NPV lebih besar dari 0
sehingga usaha ini dikatakan layak untuk dijalankan. Alat
analisis yang lain yang dapat digunakan untuk menentukan
kriteria layak tidaknya suatu usaha untuk dijalankan adalah
dengan menghitung net B/C ratio. Bila net B/C > 1 maka
usaha tersebut dapat dilakukan, sedangkan bila net B/C < 1,
maka usaha tersebut tidak dapat dilaksanakan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai Net B/C sebesar 1.31 hal
menunjukkan bahwa agroindustri  kopi memberikan
keuntungan bersih sebesar 1.31 kali dari total biaya yang
dikeluarkan.

Nilai IRR menunjukkan persentase keuntungan yang
akan diperoleh tiap tahun atau merupakan kemampuan
usaha dalam mengembalikan bunga bank, hal ini berarti
IRR sama dengan tingkat bunga (discount factor) pada
waktu NPV = 0. Nilai IRR dihitung dengan mencari nilai
NPV positif dan negatif yang kemudian dilakukan
interpolasi, apabila IRR > tingkat suku bunga bank maka
usaha tersebut layak dilakukan dan apabila IRR < tingkat
suku bunga bank maka usaha tersebut tidak layak dilakukan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai IRR sebesar
94,11% hal ini berarti bahwa bila dibandingkan dengan
tingkat bunga bank sebesar 15% investasi agroindustri kopi
masih menguntungkan.

Kapasitas produksi minimal yang harus diproduksi
dihitung dengan menggunakan analisis Break Even Point
(BEP). Analisis Break Event Point atau analisis titik impas
dapat merumuskan pada titik mana tercapai penerimaan
sama dengan biaya. Skala atau volume usaha yang
dilakukan harus diatas titik impas. Perhitungan titik impas
agroindustri  kopi menunjukkan produksi minimal yang
harus diusahakan adalah sebesar 40.412,9 Kg per tahun. Hal
ini apabila dibandingkan dengan kapasitas produksi yang
direncanakan masih lebih kecil sehingga layak untuk
diusahakan. Waktu pengembalian modal atau Pay Back
Period adalah waktu vyang dibutuhkan  untuk
mengembalikan modal investasi awal. Hasil perhitungan
proyek ini menunjukkan bahwa waktu pengembalian modal
investasi adalah selama 0,48 tahun. Hal ini berarti investasi
yang dikeluarkan akan kembali pada tahun pertama pada
umur investasi.

KESIMPULAN
1. Pengembangan agroindustri kopi yang berkelanjutan
pada penelitian ini menghasilkan strategi sosial,
kelembagaan, teknologi, lingkungan, dan ekonomi.
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2. Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa
rancangan strategi telah mampu memberikan gambaran
yang sesuai dengan sistem agroindustri kopi. Hal ini
menunjukkan rancangan strategi dapat diterapkan dan
dapat memberikan rekomendasi bagi para pengambil
keputusan dalam pengembangan agroindustri kopi yang
berkelanjutan.
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